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Abstract: The Research with title “The Strategy To Develop Kotagede 

Yogyakarta As an Islamic Heritage Tourism Area” has a purpose to identify 

the internal factors (the strength and weakness) in the development of 

islamic tourism in Kotagede Yogyakarta region, to identify the external 

factors (the opportunity and threat) in the development at islamic tourism in 

Kotagede Yogyakarta region, and to describe the development strategy of 

islamic tourism which is suit tobe done in the development at islamic tourism 

in Kotagede Yogyakarta using IPA method. The method which was usedin 

this research is by taking the sample randomly, the object of the research in 

taking the sample of this research including the visitors and the people 

around Kotagede Yogyakarta tourism region. The result that we got was 

processed using Importance Perfomance Analysis (IPA) method and SWOT 

analyze. The result of the research is the strategy of the development 

shari’ah travel by fixing the support facilities , such as provide islamic 

homestay , cleand and adequate toilet and wide parking are, those things are 

very important because in travel using shari’ah base is really concern in 

cleanliness and without the support of shari’ah travel will be difficult to be 

done. 
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Abstrak: Penelitian dengan judul “Strategi Membangun Kawasan Wisata 

Kotagede Yogyakarta Sebagai Kawasan Islamic Heritage Tourism” 

bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) 

dalam pengembangan pariwisata islamic di Kawasan Kotagede Yogyakarta, 

mengidentifikasi faktor-faktor eksternal (peluang dan ancaman) dalam 

pengembangan pariwisata islamic di Kawasan Kotagede Yogyakarta dan 

mendeskripsikan strategi pengembangan pariwisata islami yang sesuai untuk 

dilakukan dalam pengembangan wisata islamic di Kawasan Kotagede 

Yogyakarta dengan metode IPA. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini dengan pengambilan sampel secara random sampling, objek penelitian 

pada pengambilan sampel pada penelitian ini meliputi pengunjung dan 

masyarakat sekitar Kawasan Wisata Kotagede Yogyakarta. Data yang 

diperoleh diolah dengan menggunakan metode Importance Perfomance 



Analysis (IPA) dan analisis SWOT. Hasil dari penelitian adalah strategi 

pengembangan wisata syari’ah dengan memperbaiki fasilitas penunjang 

diantaranya yaitu menyediakan homestay berbasis islami, toilet yang bersih 

serta mamadai, dan ketersediaan lahan parkir, hal tersebut dianggap penting 

karena pada wisata berbasis syari’ah memperhatikan kebersihan dan tanpa 

ada fasilitas penunjang tersebut pembangunan wisata syari’ah akan sukar 

untuk dilakukan. 

 

Kata Kunci: wisata islamic, Importance Perfomance Analysis (IPA), 

strategi pembangunan SWOT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

 

Kotagede adalah sebuah 

kota lama yang terletak di 

Yogyakarta bagian selatan yang 

secara administratif terletak di 

kota Yogyakarta dan Kabupaten 

Bantul. Kotagede kota kuno bekas 

ibukota Kerajaan Mataram Islam 

yang berdiri pada tahun 1532 M. 

Secara umum dapat dikatakan 

bahwa Kotagede pada masa lalu 

merupakan kota pusat kegiatan-

kegiatan politik, ekonomi, dan 

sosial budaya.  

Selama hampir 2 abad 

berdirinya Kerajaan Mataram 

Islam telah meninggalkan 

beberapa jejak peninggalan 

sejarah yakni, Masjid Kotagede. 

Sebagai kerajaan bercorak islam, 

kerajaan Mataram islam memiliki 

sebuah masjid utama sebagai 

pusat penyebaran islam dan 

sebagai sarana ibadah untuk 

masyarakatnya. 

Masjid Gedhe Mataram 

didirikan pada tahun 1640, karena 

akulturasi budaya, corak Hindu 

Budha masih terdapat pada desain 

arsitektur bangunannya. Masjid 

Gedhe Mataram merupakan Cagar 

Budaya yang dilindungi dan 

dilestarikan sesuai dengan 

Undang-Undang RI No. 11 Tahun 

2010 Tentang Cagar Budaya. 

Peninggalan Kerajaan Mataram 

Islam selanjutnya yaitu Pasar Legi 

Kotagede adalah sebuah pasar 

yang telah ada sejak awal 

berdirinya Kerajaan Mataram 

Islam. Pasar peninggalan 

Kerajaan Mataram Islam ini telah 

mengalami beberapa kali 

renovasi, tetapi terdapat bagian 



bangunan yang hingga kini masih 

dipertahankan keasliannya.  

Tidak hanya meninggalkan 

bangunan bersejarah namun, 

kerajaan Mataram Islam juga 

meninggalkan beberapa kuliner 

yang menjadikan makanan 

tersebut menjadi makanan khas 

dari Kotagede diantaranya yakni, 

Kipo dan Yangko. 

Karena adanya 

peninggalan kerajaan Mataram 

Islam maka menjadikan Kotagede 

sebagai kawasan yang terkenal 

dengan kawasan wisata sejarah 

dan religi. Banyak peninggalan 

dari kerajaan Mataram Islam yang 

bisa dimanfaatkan untuk objek 

wisata yang bernilai lebih 

daripada obyek wisata 

konvensional yang hanya 

menawarkan hiburan semata.. 

Dari penjabaran diatas, 

maka kawasan Kotagede 

Yogyakarta dapat dikembangkan 

menjadi destinasi pariwisata 

islamic heritage tourism, karena 

potensi yang dimiliki oleh 

Kotagede Yogyakarta yang 

merupakan sebagai tempat 

berdirinya Kerajaan Mataram 

Islam dan masih terjaganya 

budaya dan tradisi islam yang 

dilaksanakan di Kotagede 

Yogyakarta. Hal tersebut 

diperkuat dengan penjabaran 

terkait dengan definisi Pariwisata 

Islami. Definisi pariwisata Islami 

merupakan kegiatan yang 

didukung dengan berbagai 

fasilitas serta layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, pemerintah, dan 

pemerintah daerah yang 

memenuhi syariat Islam 



(Kemenpar, 2015). Pariwisata 

islam tidak terbatas hanya pada 

wisata religi, namun pariwisata 

yang mengedepankan syariat 

islam. 

Kawasan Kotagede 

Yogyakarta terkenal dengan 

pelayanan yang ramah dan sangat 

menjunjung tinggi kearifan lokal. 

Selain itu, kawasan Kotagede 

Yogyakarta sangat menjaga 

budaya islam yang sudah ada. 

Kawasan Kotagede juga juga 

mempunyai Masjid Gedhe 

Mataram yang merupakan bukti 

bahwa Kotagede sangat 

menjunjung tinggi nilai Islam. 

Namun, sejauh ini belum adanya 

turun tangan dari Pemerintah Kota 

Yogyakarta untuk membangun 

kawasan Kotagede sebagai 

kawasan Islamic Heritage 

Tourism.  

Dalam upaya membangun 

Islamic Heritage Tourism 

dikawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta perlu adanya 

kerjasama antara pemerintah 

daerah, maysrakat, dan lembaga 

yang terkait. Karena memiliki 

kesinambungan dengan jurusan 

yang peneliti tempuh saat ini 

maka peneliti bermaksud 

mengangkat judul sebuah 

penelitian yaitu “Strategi 

Membangun Kawasan Wisata 

Kotagede Sebagai Kawasan 

Islamic Heritage Tourism”. 

    Tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor 

internal (kekuatan dan 

kelemahan) dalam 

pengembangan Islamic 

Heritage Tourism di Kawasan 

Kotagede Yogyakarta 



2. Mengidentifikasi faktor-

faktor eksternal (peluang dan 

ancaman) dalam 

pengembangan Islamic 

Heritage Tourism di Kawasan 

Kotagede Yogyakarta 

3. Mendeskripsikan strategi 

pengembangan Islamic 

Heritage Tourism yang sesuai 

untuk dilakukan dalam 

pembangunan Islamic 

Heritage Tourism di Kawasan 

Kotagede Yogyakarta dengan 

metode IPA 

   METODE PENELITIAN  

            Subyek dalam penelitian 

ini ialah pengunjung di objek 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta 

    Data yang digunakan 

adalah data primer. Data primer 

dalam penelitian ini diperoleh 

melalui wawancara dan juga 

melalui penyebaran kuesioner 

terhadap pengunjung yang datang. 

Penentuan sampel 

menggunakan teknik random 

sampling, yaitu metode dengan 

teknik pengambilan sampel yang 

sederhana, teknik tersebut 

memberika peluang yang  sama 

bagi setiap anggota atau populasi 

untuk dipilih dijadikan sampel 

penelitian, dipilih secara acak 

tanpa melihat strata (tingkatan). 

Kemudian besarnya sampel 

ditentukan dengan menggunakan 

rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 10%  sebagai berikut: 

   
 

     
 

 

     Dimana:  

   n   : Jumlah sampel 

     N  : Jumlah populasi  

     E  : Batas toleransi kesalahan  



Maka diperoleh sampel sebesar 

100 pengunjung. 

METODE ANALISIS DATA 

1. Analisis Deskriptif  

Metode analisis data 

digunakan untuk memperoleh 

gambaran faktor pendorong dan 

penghambat.  

2. Importance Perfomance 

Analysis (IPA) 

IPA merupakan suatu metode 

analisis yang merupakan 

kombinasi antara aspek-aspek 

tingkat kepentingan dan presepsi 

terhadap kualitas.  

2. Aalisis SWOT 

Analisis ini didasarkan pada 

hubungan atau interaksi antara 

unsur-unsur internal, yaitu 

kekuatan dan kelemahan, terhadap 

unsur-unsur eksternal yatiu 

peluang dan ancaman (Rangkuti, 

2006). 

     a. Eksternal  

     1. Peluang (Opportunity) 

     Peluang merupakan situasi 

yang      bersifat positif dihadapi 

oleh suatu organisasi yang apabila 

dapat dimanfaatkan akan besar 

peranannya dalam mencapai  

organisasi.  

2. Ancaman/Hambatan 

Hambatan adalah kendala yang 

bersifat negatif yang dihadapi 

oleh suatu organisasi yang apabila 

berhasil di atasi akan besar 

peranannya dalam mecapai tujuan 

organisasi.  

3. Kekuatan (Strength) 

Kekuatan adalah berbagai 

kelebihan yang bersifat khas yang 

dimiliki oleh suatu organisasi 

yang apabila dapat dimanfaatkan 

akan berperan besar. Komponen 

yang termasuk dalam Strength 

antara lain: Sumber Daya 



Manusia, letak yang strategis, 

sumber daya keuangan 

manajemen, ciri khas organisasi 

yang sulit ditiru oleh 

pesaing.maupun dari dalam. 

4. Kelemahan (Weakness) 

Kelemahan adalah berbagai 

kekurangan yang bersifat khas 

yang dimiliki oleh suatu 

organisasi yang apabila berhasil 

diatasi akan berperan besar. 

Komponen yang termasuk 

didalamnya dapat berupa fasilitas, 

kapabilitas manajemen dan 

pemasaran. 

a) Strategi SO 

Strategi ini dibuat dengan 

memanfaatkan seluruh kekuatan 

untuk merebut dan memanfaatkan 

peluang sebesar-besarnya .  

b)    Strategi ST  

Strategi ST merupakan 

strategi dalam menggunakan yang 

dimiliki dalam mengatasi 

ancaman. Ini adalah strategi 

dalam menggunakan kekuatan 

yang dimiliki untuk mengatasi 

ancaman. 

b) Strategi WO  

Strategi WO diterapkan 

berdasarkan pemanfaatan peluang 

yang ada dengan cara 

meminimalkan kelemahan yang 

ada. pemanfaatan peluang yang 

ada dengan cara meminimalkan 

kelemahan yang ada. 

c) Strategi WT  

Merupakan tempat menggali 

berbagai kelemahan yang akan 

dihadapi kawasan wisata Kotagede 

dalam pengembangannya. Strategi 

ini didasarkan pada kegiatan yang 

bersifat defensive dan berusaha 

meminimalkan kelemahan yang ada 

serta menghindari ancaman. 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Importance Perfomance 

Analysis (IPA) 

Analisis IPA pada 

penelitian ini digunakan untuk 

mengukur tingkat kepuasan 

pengunjung kawasan Wisata 

Kotagede dan pelayanan jasa yang 

dilakukan oleh pengelola maupun 

masyarakat sekitar.  

  Dalam metode pengukuran 

IPA data yang diperoleh dijabarkan 

ke dalam diagram Kartesius. 

Diagram Kartesius menyajikan data 

kepuasan pengunjung yang tersaji 

dalam beberapa kuadran. Tiap 

kuadran dalam diagram Kartesius 

diisi oleh koordinat titik yang 

masing-masing koordinat 

menjelaskan penilaian yang di 

dapat dari kuesioner. Berikut ini 

adalah tabel yang menyajikan 

koordinat tiap titik pada diagram 

Kartesius. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 5.1 dijabarkan titik 

koordinat, rata-rata pada sumbu X 

dan sumbu Y,serta presentase 

setiap variabel. Data tersebut 

kemudian disusun ke dalam 

diagram Kartesius untuk 

mengetahui letak tiap variabel yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menempati masing – masing 

kuadran dengan batasan kuadran 

pada sumbu X= 3,71 dan batasan 

kuadran pada sumbu Y= 4,08 

sehingga diperoleh diagram 

Kartesius seperti pada Gambar 5.1. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

            

 

 

Diagram Kartesius pada Gambar 

5.1 menjelaskan: 

a) Kuadran I, merupakan kuadran 

prestasi. Kuadran ini menjelaskan 

bahwa variabel yang termasuk dalam 

kuadran ini merupakan variabel yang 

memiliki kinerja baik yang telah 

dicapai oleh pengelola Kawasan 

Wisata Kotagede Yogyakarta. Dari 

haisl penyebaran kuesioner 

didapatkan bahawa variabel yang 

berada dalam kuadran I yatu,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fasilitas beribadah umat muslim di 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta, kebersihan tempat 

beribadah umat muslim di kawasan 

wisata Kotagede Yogyakarta, 

Kebersihan kawasan wisata 

Kotagede, mudah dijangkaunya 

fasilitas beribadah umat muslim 

untuk wisatawan di sekitar kawasan 

wisata Kotagede Yogyakarta, kuliner 

yang halal di kawasan wisata 



Kotagede Yogyakarta, Ketersediaan 

fasilitas penunjang seperti toko 

souvenir dan tempat kuliner, masih 

terjaganya budaya dan ciri khas 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta, Terjaganya bangunan 

bersejarah sebagai bangunan cagar 

budaya yang ada dikawasan 

Kotagede Yogyakarta, kenyamanan 

wisatawan disekitar kawasan wisata 

Kotagede Yogyakarta, Pertunjukan 

wisata sebagai bentuk kebanggan 

terhadap budaya. Variabel yang 

berada pada kuadran I merupakan 

tolak ukur kepuasan pengunjung 

terhadap pelayanan yang diberikan 

oleh pengelola kawasan wisata 

Kotagede Yogyakarta, sehingga 

perlu dipertahankan oleh pengelola 

wisata. 

b) Kuadran II, merupakan kuadran 

dengan skala berlebihan, maksud 

dari skala berlebihan yaitu, karena 

variabel pada kuadran II dianggap 

tidak penting oleh pengunjung 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta namun dilakukan dengan 

sangat baik oleh pengelola. Variabel 

pada kuadran II yaitu, mudahnya 

sarana transportasi untuk wisatawan 

diskeitar kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta. 

c) Kuadran III, merupakan kuadran 

dengan prioritas rendah, maksud dari 

prioritas rendah yaitu variabel yang 

berada pada kuadran III dianggap 

prioritasnya rendah dan kurang 

penting bagi pengunjung. maksud 

dari prioritas rendah yaitu variabel 

yang berada pada kuadran III 

dianggap prioritasnya rendah dan 

kurang penting bagi pengunjung 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta. Variabel yang berada 

pada kuadran III yaitu, keramahan 

dan terjaganya attitude pemandu 



wisata serta masyarakat di kawasan 

wisata Kotagede Yogyakarta. 

Prioritas pada kuadran III dianggap 

rendah untuk diperbaiki karena 

variabel pada kuadran III sudah 

terjaga dan sudah dilaksanan oleh 

pengelola dan masyarakat sekitar 

sehinga tidak perlu ditingkatkan 

menurut pengunjung kawasan wisata 

Kotagede Yogyakarta. 

d) Kuadran IV, merupakan kuadran 

dengan prioritas yang tinggi atau 

pertama. Dalam kuadran ini, variabel 

yang termasuk dalam kuadran IV 

memiliki prioritas utama untuk 

diperbaiki karena variabel yang 

berada pada kuadran ini mempunyai 

nilai kepentingan yang tinggi untuk 

diperbaiki agar memperoleh 

kenyamanan untuk masyarakat. 

Variabel yang berada pada kuadran 

IV yaitu, tersedianya homestay yang 

berbasis islam, komitmen pengelola 

dan masyarakat sekitar untuk 

memajukan wisata Islamic Heritage 

Tourism di kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta, dan Ketersediaan tempat 

parkir dan toilet yang bersih serta 

memadai. Variabel tersebut menjadi 

prioritas utama untuk diperbaiki 

karena variabel tersebut sangat 

penting dan dan sebagai dasar untuk 

membangun wisata islami. 

  Analisis yang yang dilakukan 

dengan metode IPA pada penelitian 

ini bertujuan untuk membangun 

wisata Islamic Heritage Tourism di 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta dengan strategi 

pembangunan adalah menyediakan 

homestay berbasis islam, pengelola 

wisata berserta masyarakat 

bersama-sama berkomitmen untuk 

ikut serta berpartisipasi untuk 

memajukan wisata islamic heritage 

tourism, dan menyediakan tempat 



parkir yang memadai serta toilet 

yang bersih, hal tersebut dianggap 

penting karena untuk membangun 

wisata berbasis islam harus 

memperhatikan kebersihan dan 

adanya peran dari masyarakat 

maupun pengelola untuk 

memajukan wisata islamic heritage 

tourism. Kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta memiliki nilai heritage 

atau sejarah yang masih terjaga 

hingga saat ini. Hal  tersebut 

merupakan kekuatan untuk 

membangun kawasan wisata 

islamic heritage tourism. 

Dalam analisis IPA selain 

dengan menentukan prioritas utama 

dalam bentuk kuadran, ditentukan 

juga dengan tingkat kepentingan. 

Tingkat kepentingan dalam 

penelitian ini bernilai 55,11% -  

98,79% dimana tingkat kepentingan 

yang rendah merupakan skala 

prioritas yang utama harus 

diperbaiki dalam membangun 

wisata islamic heritage tourism dan 

tingkat kesesuaian tinggi 

merupakan prestasi yang telah 

dilakukan oleh pengelola dan harus 

dipertahankan. Tingkat kesesuaian 

dengan nilai 55,11% adalah 

variabel tentang keramahan dan 

terjaganya attitude pemandu wisata 

serta masyarakat sehingga hal 

tersebut menjadi prioritas utama 

yang harus di perbaiki untuk 

membangun kawasan wisata 

Kotagede sebagai kawasan Islamic 

Heritage Tourism. 

B.   Analisis SWOT 

 

Strategi membangun wisata 

Islamic Heritage Tourism di 

kawasan Kotagede Yogyakarta 

diarahkan berdasarkan Analiss 

SWOT. Berikut merupakan Tabel  



Matriks Analisis SWOT mengenai 

analisis terhadap kondisi yang 

dihadapi dalam membangun wisata 

Islamic Heritage Tourism di 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta yang meliputi analisis 

kondisi internal dan eksternal: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan matriks analisis 

SWOT diatas, maka dapat 

menghasilkan beberapa strategi SO, 

WO, dan WT. Adapun strategi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Strategi SO (Strength – 

Oppotunities) yaitu strategi yang 

meggunakan kekuatan dan 

memanfaatkan peluang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Mempertahankan dan menjaga 

bangunan ersejarah yang ada 

dikawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta. Sebagai daya tarik 

wisatawan maka sebaiknya pengelola 

melakukan perawatan rutin untuk 

menjaga bentuk dan keaslian dari 

bangunan yang ada di kawasan 

wisata Kotagede. 



2. Meningkatkan fasilitas umum 

berdasarkan syariat islam. Fasilitas 

umum khususnya tempat beribadah 

umat muslim adalah prioritas utama 

yang harus diperbaiki untuk 

mencapai pembangunan kawasan 

wisata islamic di kawasan wisata 

Kotagede Yogyakarta. Tidak hanya 

akses yang mudah bagi pengunjung 

untuk mencapai tempat beribadah, 

namun juga kebersihan tempat 

beribadah, jalan sekitar dan toilet 

yang ada dikawasan wisata 

Kotagede Yogyakarta juga 

diperbaiki. Dengan adanya fasilitas 

umum yang bersih, nyaman dan 

aman maka akan meningkatkan 

kepuasan berwisata para wisatawan 

tersebut. 

3. Meningkatkan transportasi 

umum untuk wisatawan mencapai 

objek wisata. Letak kawasan wisata 

Kotagede Yogyakarta berada di 

tengah kota dan merupakan icon 

dari Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta membutuhkan 

perhatian dari Pemerintah Daerah 

agar pengunjung mudah mengakses 

transportasi menuju kawasan wisata 

Kotagede Yogyakarta. Dengan 

memperbaiki transportasi umum 

maka wisatawan akan tertarik untuk 

mengunjungi kawasan wisata 

Kotagede Yogyakarta karena 

dengan mudahnya akses 

transportasi dengan adanya 

kemudahan akses transportasi maka 

akan memberikan dampak yang 

baik . 

4. Menciptakan objek-objek khusus 

wisata religi dan wisata heritage 

dengan memanfaatkan situs-situs 

bersejarah, dan budaya. Dengan 

adanya hal tersebut maka akan 

menjadi daya tarik tersendiri  

sehingga wisatawan bisa berwisata 



dan belajar mengenal peninggalan 

sejarah dan budaya yang ada di 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta.  

b.Strategi WO (Weakness-

Opportunities) yaitu strategi yang 

meminimalkan kelemahan dan 

memanfaatkan peluang. 

1. Memberikan  Sosialisasi kepada 

masyarakat kawasan wisata untuk 

menerapkan wisata Islamic 

Heritage Tourism yang didukung 

oleh Pemerintah Daerah dan mitra 

kerjasama. Dalam membangun 

wisata Islamic Heritage Tourism 

diperlukan kontribusi dari 

masyarakat sekitar dan pemerintah 

untuk menjaga kebersihan, 

keamanan dan kenyamanan 

pengunjung. Keramahan 

masyarakat dan pengelola juga 

menjadi modal utama untuk 

membangun  wisata Islamic 

Heritage Tourism di kawasan 

wisata Kotagede Yogyakarta. 

Adanya mitra kerjasama yang 

mendukung pembangunan wisata 

Islamic Heritage Tourism di 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta akan mempermudah 

pemerintah daerah dan pengelola 

untuk mendapatkan pengunjung. 

2. Dengan membuat sebuah 

program sepeda bareng bagi para 

pengunjung atau wisatawan, yang 

nantinya akan ada tempat 

penyewaan sepeda yang disediakan 

oleh pengelola agar memudahkan 

wisatawan untuk menjangkau 

tempat wisata, hal ini karena 

kawasan wisata Kotagede 

merupakan kawasan yang 

mempunyai ciri khas yaitu jalannya 

yang sempit. 

3. Menertibkan parkir liar yang ada 

dikawasan pasar Kotagede. 



Banyaknya parkir liar menjadi 

penyebab terjadinya arus kendaraan 

tersendat yang nantinya akan terjadi 

kemacetan. Maka dari itu perlunya 

Pemberdayaan kepada juru parkir 

liar oleh Dinas Perhubungan 

tentang etika parkir. Dengan adanya 

hal tersebut maka akan mengurangi 

tingkat kemacetan yang terjadi 

dikawasan Kotagede Yogyakarta. 

4.Menyediakan sarana transportasi 

tradisional khusus bagi pengunjung 

kawasan wisata Kotagede . 

Mengingat keterbatasan lahan 

parkir di kawasan wisata Kotagede 

membuat pengunjung kesulitan 

untuk memarkirkan kendaraannya. 

Lapangan Karang yang terletak di 

Kotagede dapat dialih fungsikan 

sebagai lahan parkir yang nantinya 

para pengunjung akan memarkirkan 

kendaraan di Lapangan Karang 

sehingga nantinya wisatawan bisa 

menggunakan transportasi 

tradisional seperti becak maupun 

andong yang akan mengantarkan 

pengunjung menuju kawasan 

wisata Kotagede, dengan hal itu 

maka pengunjung akan lebih 

mudah mencapai tempat wisata 

tanpa harus kesulitan mencari lahan 

parkir. 

5. Membangun kerjasama antara 

Dinas Pariwisata dan warga untuk 

memanfaatkan rumah warga untuk 

dijadikan homestay berbasis islam. 

Agar masyarakat ikut berpartisipasi 

dalam mengembangkan wisata  

islamic heritage tourism, serta 

dapat menambah pendapat 

masyarakat. 

a. Strategi ST (Strength-Threats), 

yaitu strategi yang mengunakan 

kekuatan dan mengatasai ancaman. 



1. Memperbanyak atraksi budaya 

sebagai daya tarik Heritage dari 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakatya yang masih lekat dan 

terjaga merupakan daya tarik 

utama. Oleh karena itu, dengan 

memperbanyak atraksi budaya 

maka  membuat kawasan wisata 

Kotagede Yogyakarta memiliki 

daya tarik tersendiri dan mampu 

meningkatkan jumlah pengunjung 

dan dapat membangun kawasan 

wisata Kotagede sebagai kawasan 

islamic heritage tourism. 

Mempertahankan dan melestarikan 

kebudayaan dengan melibatkan 

masyarakat sekitar kawasan wisata 

Kotagede untuk menjaga dan 

melestarikan kebudayaan. Guna 

memperkuat kesan heritage 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta lebih baik dengan 

melibatkan masyarakat untuk 

melestarikan budaya, sehingga 

kawasan wisata Kotagede tidak 

kalah bersaing dengan wisata 

modern karena kawasan wisata 

Kotagede memiliki  ciri khas yang 

sangat kental. 

3. Mempertahankan image baik 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta. Guna meningkatkan 

kunjungan wisatawan selain 

promosi, daya tarik, pelayanan dan 

fasilitas. Sebagai pendukung yaitu 

kawasan wisata Kotagede 

merupakan kawasan yang dikenal 

dengan masyarakatnya yang ramah 

yang membuat wiatawan merasa 

nyaman untuk berkunjung ke 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta. Maka dari itu perlu 

adanya keterlibatan masyarakat dan 

pengelola wisata untuk menjaga 

image atau citra dari kawasan 

wisata Kotagede. Karena apabila 



citra atau image dari kawasan 

wisata tersebut kurang baik maka 

wisatawan akan berpikir beberapa 

kali untuk berkunjung ke objek 

wisata tersebut, dengan hal ini 

maka akan berdampak juga dengan 

berkurangnya kunjungan wisatawan 

yang berkunjung ke objek tersebut. 

dengan hal ini maka akan 

berdampak juga dengan 

berkurangnya kunjungan wisatawan 

yang berkunjung ke objek tersebut. 

a. Strategi WT (Weakness dan 

Threats), strategi yang 

meminimalkan kelemahan dan 

menghindari ancaman. 

1. Menata dan menjaga budaya dan 

kearifan lokal agar objek wisata 

dapat dikelola dengan baik. Dengan 

penataan dan perencanaan yang 

matang serta memberikan 

sosialisasi kepada masyarakat agar 

masyarakat memiliki kesadaran 

yang tinggi untuk menjaga dan 

melestarikan kebudayaan yang 

merupakan modal untuk 

mengembangkan potensi objek 

wisata. 

2. Meningkatkan kualitas pelayanan 

publik dari segala aspek. Strategi 

ini dilakukan untuk menekan 

berkembangnya parkir liar dan 

dapat meningkatkan daya saing 

dengan wisata modern. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan 

hasil penelitian pada bab 

sebelummya maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Diagram Kartesius  

a. Variabel yang berada pada 

kuadran I merupakan kuadran 



prestasi dimana variabelnya 

memiliki kinerja dan kepuasan 

yang tinggi. Variabel-variabel yang 

berada pada kuadran ini dianggap 

penting dan memuaskan menurut 

pengunjung kawasan wisata 

Kotagede Yogyakarta. Variabel-

variabel yang berada pada kuadran 

I antara lain : Fasilitas beribadah 

umat muslim di kawasan wisata 

Kotagede Yogyakarta, kebersihan 

tempat beribadah umat muslim di 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta, Kebersihan kawasan 

wisata Kotagede, mudah 

dijangkaunya fasilitas beribadah 

umat muslim untuk wisatawan di 

sekitar kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta, kuliner di sekitar 

kawasan wisata Kotagede yang 

halal, ketersediaan fasilitas 

penunjang seperti toko souvenir 

dan tempat kuliner, masih 

terjaganya budaya dan ciri khas 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta, Terjaganya bangunan 

bersejarah sebagai bangunan cagar 

budaya yang ada dikawasan 

Kotagede Yogyakarta, kenyamanan 

wisatawan dsekitar kawasan wisata 

Kotagede Yogyakarta, Pertunjukan 

wisata sebagai bentuk kebanggan 

terhadap budaya. Dengan demikian 

pihak pengelola wisata 

berkewajiban untuk memastikan 

bahwa kinerja pengelola dapat 

mempertahankan prestasi yang 

telah dicapai. 

b. Variabel yang berada di 

kuadran II dianggap tidak terlalu 

penting atau tidak terlalu 

diharapkan oleh pengunjung 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta sehinga pihak 

pengelola wisata perlu 

mengalokasikan sumber daya 



terkait dengan variabel-variabel 

tersebut kepada variabel lain yang 

mempunyai prioritas perbaikan 

lebih tinggi yang masih 

membutuhkan peningkatan, sebagai 

contohnya pada kuadran IV. 

Variabel-variabel tersebut 

diantaranya : Mudahnya sarana 

transportasi untuk wisatawan di 

sekitar kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta. 

c. Variabel-variabel pada 

kuadran III, merupakan variabel 

yang memiliki tingkat kinerja yang 

rendah sekaligus dianggap tidak 

terlalu penting atau tertidak terlalu 

diharapkan oleh pengunjung 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta, sehingga pengelola 

tidak perlu memprioritaskan 

variabel-variabel tersebut 

diantaranya : keramahan dan 

terjaganya attitude pemandu wisata 

serta masyarakat. Prioritas pada 

kuadran III dianggap rendah untuk 

diperbaiki karena variabel-variabel 

pada kuadran III sudah terjaga dan 

sudah dilaksanakan oleh pengelola 

dan masyarakat sekitar sehingga 

tidak perlu ditingkatkan menurut 

pengunjung kawasan wisata 

Kotagede Yogyakarta. 

d. Kuadran IV merupakan 

variabel yang dianggap penting 

oleh pengunjung kawasan wisata 

Kotagede Yogyakarta namun 

kinerja pengelola wisata 

belummemuaskan sehingga pihak 

pengelola wisata berkewajiban 

untuk meningkatkan kinerja 

variabel-variabel kuadran IV antara 

lain : komitmen pengelola dan 

masyarakat sekitar untuk 

memajukan wisata Islamic 

Heritage Tourism di kawasan 

wisata Kotagede Yogykarta, 



ketersediaan tempat parkir, dan 

toilet yang bersih serta memadai, 

tersedianya homestay berbasis 

Islami. 

1.Strategi pembangunan wisata 

Islamic Heritage Tourism yang 

dilakukan dalam pembangunan 

wisata islamic heritage tourism di 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta dengan metode IPA, 

berdasarkan kuadran prioritas dan 

tingkat kesesuaian yang terjadi 

pada diagram Kartesius dan 

berdasarkan pengamatan yang 

dijabarkan dengan metode analisis 

SWOT adalah memperbaiki 

fasilitas penunjang seperti 

tersedianya homestay berbasis 

islam dan ketersediaan toilet serta 

tempat parkir yang memadai. Hal 

tersebutpenting karena tanpa 

adanya fasilitas penunjang tersebut 

pembangunan wisata syari’ah akan 

sukar untuk dilakukan.  

Saran  

Beberapa saran yang dapat 

diajukan berdasarkan hasil dari 

penelitian ini adalah : 

1. Pengelola kawasan wisata 

Kotagede Yogyakarta sebaiknya 

meningkatkan fasilitas umum yang 

disediakan seperti tempat parkir, 

toilet, homestay berbasis islami, 

dan transportasi. 

2. Pengelola kawasan wisata 

Kotagede Yogyakarta sebaiknya 

bekerjasama dengan masyarakat 

yang berada di kawasan wisata 

Kotagede dalam membangun 

kawasan wisata Kotagede 

Yogyakarta sebagai kawasan wisata 

yang islami dengan menyediakan 

penginapan berupa homestay yang 

berbasis islam. 



3. Pengelola wisata terus 

menonjolkan sisi heritage kawasan 

wisata Kotagede Yogyakarta seperti 

atraksi, bangunan, dan upacara-

upacara adat Kotagede Yogyakarta 

sebagai daya tarik wisatawan. 
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